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AKTIFITAS MILITER MENJELANG
PERANG UHUD

Sesungguhnya pertempuran di Badar merupakan kontak sen-
jata pertama antara kaum Muslimin dan kaum musyrikin sekaligus
pertempuran yang amat menentukan. Dalam pertempuran ini, kaum
Muslimin menuai kemenangan telak yang dipersaksikan oleh se-
luruh bangsa Arab. Pihak yang paling terpukul atas hasil pertem-
puran ini adalah pihak yang mengalami kerugian yang amat
memalukan secara langsung, yaitu kaum musyrikin atau pihak
yang melihat 'Izzah kaum Muslimin dan kemenangan mereka se-
bagai hantaman mematikan atas eksistensi religi dan ekonomis
mereka, yaitu kaum Yahudi. Semenjak kaum Muslimin mendapat-
kan kemenangan dalam pertempuran di Badar, kedua pihak ini
benar-benar terbakar oleh letupan emosi dan sesak nafas terhadap
kaum Muslimin. Hal ini seperti dilansir firmanNya,
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"Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras per-

musuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang
Yahudi dan orang-orang musyrik." (Al-Ma'idah: 82).

Di Madinah terdapat para pendukung setia kedua belah pihak
ini yang terpaksa masuk Islam manakala tidak lagi mendapatkan
tempat untuk mempertahankan kehormatan mereka selain di dalam
naungannya. Mereka adalah Abdullah bin Ubay dan kroninya. Pihak
ketiga ini, tidak kalah terpukulnya dari dua pihak sebelumnya.
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Di samping itu, terdapat juga pihak keempat, yaitu orang-
orang Arab Badui yang senantiasa hilir-mudik di sekitar Madinah.
Bagi mereka, masalah kekufuran atau keimanan bukanlah hal yang
penting. Mereka ini adalah para pelaku perampasan dan peram-
pokan yang merasa cemas dan gelisah atas kemenangan kaum
Muslimin tersebut. Mereka takut bila sebuah negara besar sudah
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berdiri di Madinah sehingga menghalangi mereka di dalam menyu-
sun kekuatan melalui cara perampasan dan perampokan. Karena-
nya, mereka mulai membenci kaum Muslimin sekaligus menjadi
musuh mereka pula.

Dengan demikian jelaslah bahwa kemenangan tersebut me-
rupakan faktor kekuatan dan 'Izzah serta kemuliaan bagi kaum Mus-
limin di satu sisi, dan di sisi lain sebagai faktor timbulnya kebencian
banyak pihak terhadap mereka. Masing-masing pihak ini, mengam-
bil cara-cara tersendiri yang dianggapnya tepat di dalam mencapai
tujuannya. Manakala pihak yang berada di dalam kota Madinah
dan sekitarnya berpura-pura masuk Islam dan mengambil cara
konspirasi dan menebar desas-desus terselubung, maka pihak
Yahudi lain lagi, mereka memaklumatkan permusuhan dan secara
terang-terangan menampakkan kebencian dan kedengkian. Semen-
tara, kota Makkah telah pula mengancam akan memukul habis
kaum Muslimin, memaklumatkan balas dendam, berkonsentrasi
untuk mobilisasi umum secara terang-terangan serta mengirimkan
pesan kepada kaum Muslimin sebagai ungkapan kondisi mereka
yang sebenarnya. Untaian bait syair berbunyi,

Hari Yang Masyhur Pasti Akan Terjadi
Setelahnya akan kudengarkan tangisan panjang kaum wanita

Dan benar saja, kaum musyrikin Makkah telah menggiring
suatu peperangan habis-habisan ke pintu gerbang kota Madinah
yang kelak dikenal oleh sejarah dengan nama perang Uhud dan
yang memiliki dampak negatif terhadap citra kaum Muslimin dan
kewibawaan mereka.

@& Perang Bani Sulaim Di al-Kudr

Setelah terjadinya Perang Badar, informasi pertama yang
dilaporkan intelejen Madinah kepada Nabi # adalah bahwa Bani
Sulaim dan Bani Ghathafan telah mengerahkan kekuatannya untuk
menyerang Madinah. Lalu Nabi # bersama 200 penunggang kuda
menyerang kabilah-kabilah yang telah berkumpul ini secara tiba-
tiba di sarang mereka sendiri dan berhasil menyatroni tempat-tem-
pat tinggal mereka di suatu lokasi yang bernama al-Kudr.! Maka,

1 Arti aslinya adalah burung yang berwarna kekeruhan. Ia merupakan salah satu sumber air Bani Sulaim yang
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Bani Sulaim pun melarikan diri dan meninggalkan sebanyak 500
ekor onta di lembah tersebut yang kemudian dikuasai oleh tentara
Madinah. Lantas Rasulullah i membagi-bagikannya setelah menge-
luarkan jatah seperlimanya sehingga setiap orang mendapat jatah
dua ekor onta. Beliau juga mendapatkan seorang budak bernama
Yasar yang kemudian beliau merdekakan.

Di tempat tinggal mereka tersebut, Nabi # berdiam selamé
tiga hari, kemudian kembali ke Madinah.

Menurut versi riwayat yang lain, bahwa perang ini terjadi
pada bulan Syawwal tahun 2 H, tujuh hari setelah kepulangan dari
perang Badar. Menurut versi yang lain, terjadi pada pertengah-
an bulan Muharram tahun 3 H.

Pada perang ini beliau # mengangkat Siba' bin Arfathah
sebagai penguasa sementara atas Madinah. Menurut riwayat yang
lain, Ibnu Ummi Maktum.!

& Persekongkolan Untuk Membunuh Nabi #£ Secara Licik

Salah satu dampak negatif dari kekalahan kaum musyrikin
pada pertempuran di Badar bahwa emosi mereka menjadi semakin
memuncak terhadap Nabi # dan Makkah menjadi semakin men-
didih layaknya belanga yang dipanaskan. Hal ini mendorong dua
orang pemuka mereka untuk menghabisi sumber perselisihan dan
perpecahan serta penebar kehinaan dan kenistaan yang mereka
alami selama ini -menurut persangkaan mereka-, yaitu Nabi .

Ceritanya, adalah Umair bin Wahb al-Jumahi duduk-duduk
bersama Shafwan bin Umayyah di Hijr Ismail. Hal ini terjadi tak
berapa lama setelah peristiwa Badar. Umair merupakan salah satu
setan Quraisy dan termasuk orang yang banyak menyakiti Nabi i
dan para sahabatnya ketika mereka di Makkah dulu. Rupanya, pu-
tranya, Wahb bin Umair termasuk di antara tawanan Badar. Dia
menyinggung para korban tewas yang dikuburkan di sumur dan
peristiwa naas yang mereka alami, maka bertuturlah Shafwan, "Demi
Allah, sungguh kehidupan setelah (musnahnya) kaum Muslimin
adalah lebih baik."

terletak di Najd, di jalur perdagangan timur yang amat vital antara Makkah dan Syam.
1 Lihat Zadul Md ad, Op.cit., 11/90; Ibnu Hisyam, Op.cit., 11/43,44.
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Umair menjawab, "Engkau benar. Demi Allah, sungguh! Demi
Allah, andaikata bukan karena hutangku yang belum bisa kubayar
dan keluarga yang aku khawatirkan akan sengsara sepeninggalku
nanti, pasti aku sudah menyongsong Muhammad untuk membu-
nuhnya. Karena, aku punya cukup alasan untuk menyongsong
mereka, yaitu putraku menjadi tawanan mereka."

Lantas, hal ini dimanfaatkan dengan baik oleh Shafwan seraya
berkata, "Kalau begitu, biarlah aku yang akan melunasi hutangmu.
Keluargamu adalah menjadi tanggung jawabku juga, aku akan
menghibur mereka selama masih disisakan umur. Tidak ada kata
tidak mampu bagiku untuk menanggung mereka."

Umair berkata kepadanya, "Rahasiakanlah urusan yang ter-
jadi antara diriku dan dirimu ini!."

"Baiklah." Jawabnya.

Kemudian Umair menyiapkan pedangnya, lalu mengasah
dan membubuhkan racun padanya. Setelah itu, dia berangkat
hingga akhirnya tiba di Madinah. Maka tatkala dia sudah berada
di pintu masjid dan mengekang ontanya, Umar bin al-Khaththab
sempat memergokinya. Umar ketika itu sedang berbincang-bin-
cang bersama beberapa orang kaum Muslimin mengenai keme-
nangan perang Badar yang telah Allah muliakan terhadap mereka.
Seraya melihat ke arahnya, Umar berkata, "Si anjing, musuh Allah,
Umair ini pasti datang dengan tujuan jahat." Kemudian dia mene-
mui Nabi £ dan berkata, "Wahai Nabi Allah, ini musuh Allah, Umair
telah datang dengan menghunus pedangnya!"

Beliau menjawab, "Biarkan dia masuk menemuiku!."

Lalu Umair menyongsong, sedang Umar mencengkeram leher-
nya dengan tali pedangnya dan Umar berkata kepada beberapa
orang Anshar, "Temui Rasulullah # dan duduklah di sampingnya,
jagalah beliau dari ancaman si busuk ini, sebab tidak ada jaminan
dia tidak berbuat buruk!"

Kemudian dia menemui Rasulullah i Tatkala beliau meli-
hatnya dalam keadaan lehernya dijerat dengan gantungan pedang
dan ditarik oleh Umar, beliau berkata, "Biarkanlah dia, wahai Umar!.
Dan mendekatlah wahai Umair!

Lalu diapun mendekat seraya berkata, "Selamat pagi!."
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Maka Nabi # menjawab, "Allah telah memuliakan kami dengan
ucapan selamat yang lebih baik dari ucapanmu itu, wahai Umair, yaitu
dengan Salam, sebuah ucapan selamat penghuni Surga."

Kemudian beliau bertanya kepadanya, "Apa yang mendorong-
mu kemari, wahai Umair?"

Dia menjawab, "Aku datang hanya untuk menemui tawanan
yang ada pada kalian ini (yakni putranya, pent.), karenanya
perlakukanlah dia dengan baik!"

Beliau berkata lagi, "Kalau begitu, buat apa pedang yang ada di
lehermu itu?"

Dia menjawab, "Semoga Allah menjadikannya sebagian dari
pedang-pedang yang jelek, apakah ia masih berarti apa-apa bagi
kami?"

Beliau berkata lagi, "Jujurlah padaku, apa yang mendorongmu
datang kemari?"

Dia tetap menjawab, "Aku hanya datang untuk hal tadi!"

Beliau menimpali, "Yang sebenarnya adalah engkau sudah duduk-
duduk berdua dengan Shafwan bin Umayyah di Hijr Isma'il, lalu kalian
berdua menyinggung tentang para korban perang Quraisy yang dijeb-
loskan ke dalam sumur. Kemudian engkau berkata, ' Andaikata bukan
karena hutangku yang belum bisa kubayar dan keluarga yang menjadi
tanggunganku, pasti aku sudah berangkat hingga dapat membunuh
Muhammad." Lalu Shafwan menyanggupi untuk menanggung hutang
dan keluargamu asalkan engkau benar-benar membunuhku! Namun Allah
telah menjadi penghalang antara kamu dan niatmu itu."

Seketika itu Umair pun berucap, "Aku bersaksi bahwa engkau
adalah Rasulullah. Memang demikianlah yang kami perbincang-
kan wahai Rasulullah! Kami mendustakan berita langit yang engkau
sampaikan kepada kami dan wahyu yang diturunkan kepadamu.
Namun dalam hal ini, tidak ada orang yang hadir selain aku dan
Shafwan. Demi Allah, sesungguhnya aku sangat mengetahui bahwa
apa yang engkau kabarkan ini semata berasal dari Allah. Segala
puji bagi Allah yang telah memberiku petunjuk untuk memeluk
Islam dan menggiringku ke perjalanan ini." Kemudian dia mengu-
capkan syahadat.

Lalu Rasulullah # berkata, "Ajarkan agama kepada saudara kalian
ini, bacakanlah al-Qur an untuknya dan bebaskanlah tawanannya."
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Adapun yang terjadi pada Shafwan, dia berkata kepada orang-
orang Makkah, "Bergembiralah kalian atas peristiwa yang beberapa
hari lagi dari sekarang akan kalian dengarkan dan yang akan mem-
buat kalian melupakan peristiwa pahit di Badar."

Sejak itu, dia selalu bertanya-tanya kepada para musafir peri-
hal Umair, hingga ada seorang musafir yang menginformasikan
kepadanya bahwa dia telah memeluk Islam. Maka dia bersumpah
tidak akan berbicara dengannya dan tidak akan memberikan jasa
apapun kepadanya untuk selama-lamanya.

Akhirnya, Umair pun kembali ke Makkah dan menetap di
sana sambil berdakwah mengajak manusia memeluk Islam sehingga
banyak sekali orang yang berhasil diislamkannya.l

& Perang Bani Qainuga'

Pada pembahasan terdahulu telah kami ketengahkan poin-
poin perjanjian yang ditandangani Rasulullah # bersama kaum
Yahudi. Beliau begitu antusias untuk melaksanakan isi perjanjian
tersebut sehingga secara praktiknya, tidak satu huruf pun dari
poin-poinnya yang dilanggar oleh kaum Muslimin. Akan tetapi
kaum Yahudi yang telah melumuri sejarah mereka dengan kecu-
rangan, khianat dan pelanggaran terhadap perjanjian-perjanjian
yang mereka buat, tidak bertahan lama hingga kembali melakoni
tabiat lama mereka tersebut. Mereka mulai melancarkan cara pene-
baran desas-desus, persekongkolan, provokasi, menimbulkan
keresahan dan keguncangan di barisan kaum Muslimin. Berikut
ini salah satu contoh darinya.

& Sebuah Contoh Kebusukan Muslihat Kaum Yahudi

Ibnu Ishaq berkata, "Syas bin Qais, seorang tua renta dari etnis
Yahudi, pembesar kekufuran dan seorang yang amat iri lagi dengki
terhadap kaum Muslimin melintasi beberapa orang Sahabat Rasu-
lullah # dari suku Aus dan Khazraj di suatu majelis tempat mereka
biasa berkumpul dan bercengkerama. Suasana keakraban, kekom-
pakan dan perdamaian di antara mereka di atas din Islam ini yang
sebelumnya diliputi rasa permusuhan di antara mereka pada masa
Jahiliyyah, membuat dirinya dongkol. Dia berkata, 'Bani Qiyalah

1 Lihat Ibnu Hisyam, Op.cit., 1/661-663.
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telah bersatu-padu di negeri ini. Demi Allah, ini tidak boleh terjadi.
Sebab, bila mereka sudah bersatu-padu seperti ini maka kami tidak
akan dapat lagi mendikte mereka.' Lalu dia memerintahkan seorang
pemuda Yahudi yang ada bersamanya seraya berkata, Pergilah
bergabung dengan mereka dan duduk-duduklah di sana, kemu-
dian ungkitlah kembali kepada mereka peperangan Bu'ats (perang
antara Aus dan khazraj di zaman jahiliyah, pent.) dan nostalgia-
nostalgia yang lalu. Senandungkan kepada mereka sebagian syair-
syair yang pernah menjadi kebanggaan mereka.' Sang pemuda itu
pun melakukannya. Lalu tak berapa lama, mereka pun mulai ter-
libat perang mulut sehingga akhirnya timbul cekcok dan saling
berbangga-bangga. Puncaknya, dua orang dari kedua kelompok
itu saling meloncat ke atas tunggangan dan saling berbantah-ban-
tahan. Salah seorang dari keduanya berkata kepada lawannya, 'Jika
kalian menginginkan, sekarang juga kita ulang kembali penyulutan
obor perang di antara kita." Akhirnya, kedua pihak terpancing
emosinya dan berkata, 'Mari kita lakukan. Kita akan bertemu di al-
Harrah (lokasi yang berada di arah belakang kota Madinah.-pent.)
Panggullah senjata kalian! panggullah senjata kalian!.'

Maka, merekapun keluar menuju ke lokasi tersebut dan ham-
pir saja perang saudara terjadi.

Untung saja, hal itu kemudian sampai ke telinga Rasulullah
#, lalu beliau menghampiri mereka bersama beberapa orang saha-
batnya dari kalangan Mubhajirin. Begitu sampai, beliau berkata,
"Wahai kaum Muslimin! Takutlah kepada Allah, takutlah kepada Allah!
Apakah kalian masih terobsesi oleh seruan Jahiliyyah sementara aku
berada di tengah kalian dan setelah Allah menunjukkan kalian ke jalan
Islam, memuliakan kalian dengannya, memutus urusan Jahiliyyah dari
kalian dan menolong kalian dari kekufuran serta menyatukan hati kalian?"

Begitu mendengar itu, tahulah mereka bahwa apa yang ter-
jadi sesungguhnya merupakan perdaya setan dan muslihat busuk
musuh mereka. Mereka akhirnya menangis dan antara masing-
masing pemuda Aus dan Khazraj saling berangkulan, kemudian
mereka kembali bersama Rasulullah # dengan penuh ketundukan
dan kepatuhan. Allah telah memadamkan muslihat busuk musuh-
Nya, Syas bin Qais terhadap mereka."

1 Ibid., h.555,556.
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Itulah salah satu contoh apa yang pernah diperbuat dan di-
upayakan oleh kaum Yahudi dalam rangka menimbulkan suasana
instabilitas dan memprovokasi kaum Muslimin serta menancapkan
rintangan-rintangan di jalan Dakwah Islamiyyah. Mereka memiliki
beragam trik dalam menjalankannya, di anta-ranya; menebarkan
desas-desus bohong, berpura-pura menjadi orang-orang beriman
di siang hari dan di penghujungnya menjadi orang-orang kafir lagi.
Hal itu untuk menanamkan benih-benih keraguan di hati orang-
orang yang lemah imannya. Mereka mempersulit pencarian hidup
orang yang beriman bilamana mereka memiliki sangkutan materil
dengannya dan jika orang ini yang memiliki sangkutan kepada me-
reka, maka mereka menagihnya sepanjang hari. Bila ada hak orang
ini atas mereka, maka mereka memakannya secara batil dan meno-
lak untuk membayarnya. Mereka selalu berkata, "Kami hanya mem-
bayar hutangmu ketika dulu kamu masih menganut agama nenek
moyang kamu. Sedangkan bila sekarang kamu telah menjadi pe-
nganut agama baru, maka kami tidak berkewajiban untuk memba-
yarnya kepadamu."!

Semua itu telah mereka lakukan sebelum terjadinya perang
Badar sekalipun mereka telah terikat dengan perjanjian bersama
Rasulullah #. Sementara Rasulullah # dan para sahabatnya tetap
bersabar atas hal itu karena masih memiliki antusiasme untuk mem-
bimbing mereka ke jalan yang lurus dan membentangkan rasa
aman serta perdamaian di kawasan itu.

# Bani Qainuga' Melanggar Perjanjian

Akan tetapi tatkala mengetahui bahwa Allah telah menolong
kaum Muslimin dengan kemenangan yang besar di medan Badar
dan telah memiliki kekuatan dan kewibawaan di hati orang-orang
yang jauh maupun dekat, maka semakin naik pitamlah mereka
dan secara terbuka mereka ungkapkan niat jahat dan permusuhan
mereka serta dengan terang-terangan mereka melakukan pelang-
garan dan gangguan.

Salah seorang di antara mereka yang paling besar rasa dengki
dan kejahatannya bernama Ka'b bin al-Asyraf -hal ini akan dipapar-

1 Para ahli tafsir menyebutkan beberapa contoh dari perlakuan mereka tersebut di dalam tafsir surat Ali
Imran dan selainnya.
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kan kemudian-. Demikian pula, salah satu kelompok yang paling
jahat di antara ketiga kelompok Yahudi tersebut adalah Bani Qai-
nuqga'. Mereka ini tinggal di dalam kota Madinah -di suatu perkam-
pungan yang diberi nama dengan nama kelompok mereka- dan
berprofesi sebagai tukang emas, tukang besi dan pembuat bejana-
bejana. Karena profesi ini, secara otomatis masing-masing laki-laki
di kalangan mereka sucah memiliki beberapa peralatan tempur.
Jumlah orang-orang yang siap tempur di kalangan mereka ini ada-
lah 700 orang. Di samping itu, mereka juga dikenal sebagai komu-
nitas Yahudi yang paling berani di Madinah. Merekalah pihak yang
pertama kali melanggar perjanjian dari kalangan Yahudi.

Tatkala Allah menganugerahkan kemenangan bagi kaum
Muslimin pada perang Badar, bertambahlah frekuensi kelaliman
mereka. Mereka semakin memperluas hasutan dan provokasi, me-
nimbulkan kerusuhan, melemparkan ejekan serta gangguan terha-
dap setiap Muslim yang mendatangi pasar mereka bahkan sampai-
sampai mereka melakukan pelecehan terhadap kaum Muslimat.

Dan ketika problematika yang mereka timbulkan ini sema-
kin pelik dan frekuensi kelaliman mereka semakin bertambah, maka
Rasulullah # mengumpulkan mereka, untuk kemudian membe-
rikan wejangan dan mengajak mereka kembali ke jalan yang lurus
dan benar serta memperingatkan mereka akan akibat kelaliman
dan perbuatan melampuai ba.as mereka. Akan tetapi kejahatan
dan kesom-bongan mereka malah semakin bertambah.

Abu Daud dan periwayat selainnya meriwayatkan dari Ibnu
Abbas «#, dia berkata, "Tatkala Rasulullah # berhasil mengalah-
kan orang-orang Quraisy di Badar dan tiba di Madinah, beliau me-
ngumpulkan orang-orang Yahudi di pasar Bani Qainuga' seraya
berkata, 'Wahai kaum Yahudi, masuk Islamlah sebelum apa yang telah
menimpa kaum Quraisy menimpa kalian pula. Mereka menjawab,
'Wahai Muhammad, Janganlah berbangga diri dulu atas keberha-
silanmu membunuhi beberapa orang Quraisy. Mereka itu hanya-
lah anak kemarin sore (ingusan) yang belum banyak mengerti tak-
tik perang. Sesungguhnya bila engkau memerangi kami, niscaya
engkau akan tahu manusia seperti apa kami ini! Dan engkau tidak
akan pernah menemukan orang-orang seperti kami!. Lalu turun-
lah firmanNya (artinya), "Katakanlah kepada orang-orang yang kafir:
'Kamu pasti akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam
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neraka Jahannam. Dan itulah tempat yang seburuk-buruknya.' Sesung-
guhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu
(bertempur). Segolongan berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang
lain kafir yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang
Muslimin dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-
Nya siapa yang dikehendakiNya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata hati." (Ali
Imran: 12-13).

Jawaban Bani Qainuqa' tersebut dapat diartikan sebagai tan-
tangan perang terbuka akan tetapi Nabi £ masih menahan ama-
rah beliau dan kaum Muslimin pun masih bersabar serta masih
mananti-nanti perkembangan yang akan terjadi beberapa malam
kemudian.

Ternyata orang-orang Yahudi -dari Bani Qainuga'- ini malah
semakin berani, tidak jarang mereka menimbulkan kecemasan dan
suasana instabilitas di kota Madinah. Mereka rupanya berusaha
untuk menuju kehancuran diri mereka dengan polah mereka sen-
diri dan menutup pintu-pintu kehidupan terhadap diri mereka
sendiri.

Ibnu Hisyam meriwayatkan dari Abi Aun bahwasanya se-
orang wanita Arab datang dengan membawa hasil kerajinannya
sendiri, lantas menjualnya di pasar Bani Qainuga' dan duduk di
dekat seorang tukang emas. Lalu, mereka memaksanya agar
menyingkap wajahnya, namun si wanita ini menolak. Si tukang
emas meraih ujung pakaiannya dan mengikatkannya ke pung-
gungnya tanpa sepengetahuan si wanita itu. Maka, tatkala dia ber-
diri, terbukalah auratnya. Menyaksikan hal itu, mereka pun terbahak-
bahak sehingga membuat si wanita ini berteriak. Tak berapa lama,
datanglah seorang laki-laki Muslim yang langsung melompat ke
arah tukang emas -yang kebetulan seorang Yahudi- lalu membu-
nuhnya. Orang-orang Yahudi yang ada di situ pun mengepung si
Muslim lalu membunuhnya pula. Hal ini membuat keluarga si
Muslim berteriak meminta tolong kepada kaum Muslimin atas
tindakan orang-orang Yahudi tersebut sehingga terjadilah tindak
kekerasan di antara mereka dan Bani Qainuqa' tersebut.!

1 Sunan Abi Daud beserta syarahnya, 'Aun al-Md bud, 111/115; Ibnu Hisyam, Op.cit., 1/552.
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# Pengepungan, Penyerahan Diri Dan Pengusiran

Ketika itu, habislah kesabaran Rasulullah £ dan serta-merta
beliau berangkat dengan mengangkat Abu Lubabah bin Abdul
Mundzir sebagai penguasa sementara di Madinah dan menyerah-
kan panji perang kepada Hamzah bin Abdul Muththalib. Beliau
bergerak bersama para tentara Allah menuju sarang Bani Qainuqa'.
Begitu mereka melihat kedatangan beliau, mereka bertahan di
benteng-benteng mereka sehingga kaum Muslimin mengepung
mereka dengan amat ketat. Peristiwa itu terjadi pada hari Sabtu,
pertengahan bulan Syawwal tahun 2 H. Pengepungan itu berlang-
sung selama 15 malam hingga bulan Dzulqa'dah. Ternyata, Allah
telah melemparkan rasa takut ke dalam hati mereka. Dan bilamana
Allah menghendaki untuk menghinakan suatu kaum, maka Dia
akan menurunkan rasa takut tersebut dan melemparkannya ke
dalam hati mereka. Akibatnya, mereka menyerah dan memutus-
kan menerima putusan Rasulullah i terhadap nyawa, harta, wanita
serta anak cucu mereka. Lalu beliau memerintahkan untuk menge-
luarkan mereka, lalu merekapun berjalan keluar dengan pelan sambil
mengangkat pundak dan tangan di atas kepala mereka.

Pada saat itu, Abdullah bin Ubay bin Salul memainkan peran
kemunafikannya. Dia bersikeras meminta agar Rasulullah # mem-
berikan pengampunan umum terhadap mereka. Dia berkata, "Wahai
Muhammad, perlakukanlah dengan baik para sekutuku -Bani
Qainuqa’ merupakan sekutu bagi suku Khazraj-." Rasulullah &
sengaja mengulur-ulur sehingga Ibnu Ubay ini mengulang-ulang
ucapannya itu. Beliau pun berpaling darinya namun dia malah
memasukkan tangannya ke dalam kantong perisai beliau. Ketika
itu, beliau berkata kepadanya, "Lepaskan!" Beliau amat marah
sehingga mereka melihat wajahnya seperti terpayungi, kemudian
berkata lagi, "Celakalah engkau! Lepaskan!" Akan tetapi si munafik
itu tetap bersikeras dan berkata, "Demi Allah, aku tidak akan me-
lepaskan diri darimu hingga engkau memperlakukan sekutuku
dengan baik. Empat ratus orang tentara tanpa baju pengaman dan
tiga ratus orang berperisai telah melindungiku dari orang-orang
kulit merah dan hitam, kemudian engkau memangsa mereka
dalam sehari saja? Demi Allah, aku adalah seorang yang takut
akan resiko balas dendam."
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Rasulullah # memperlakukan si munafik -yang baru sekitar
sebulan saja menampakkan keislamannya ini- dengan meminta
jaminan. Beliau menyerahkan mereka kepadanya dan memerin-
tahkan agar mereka keluar dari Madinah dan tidak hidup berdam-
pingan dengan beliau lagi di sana. Akhirnya, mereka terusir menuju
kawasan pinggiran Syam, maka tak berapa lama mereka tinggal di
sana hingga mayoritas mereka binasa.

Sementara Rasulullah # mengambil harta benda mereka yang
terdiri dari tiga lembar pakaian, dua buah perisai, tiga buah pedang,
tiga buah tombak serta mengambil seperlima dari Ghanimah (harta
rampasan) tersebut. Bertindak sebagai pengumpul Ghanimah ini,
Muhammad bin Maslamah.!

& Perang as-Sawiq

Sementara Shafwan bin Umayyah, kaum Yahudi dan orang-
orang munafik melaksanakan persekongkolan dan operasi mere-
ka, lain lagi halnya dengan Abu Sufyan, dia malah berfikir untuk
suatu pekerjaan beresiko kecil tetapi hasilnya jelas. Dia bergegas
untuk melakukannya demi menjaga kedudukan kaumnya dan
menunjukkan kekuatan yang masih mereka miliki. Dia sebelum-
nya telah bernadzar bahwa tidak akan mandi jinabah hingga dia
berhasil memerangi Muhammad #£. Lalu dia berangkat bersama
200 orang penunggang kuda guna melaksanakan sumpahnya ter-
sebut, hingga akhirnya singgah di bagian depan saluran air yang
menuju sebuah gunung bernama Nib. Lokasi ini berjarak beberapa
mil dari Madinah. Akan tetapi dia tidak berani menyerang Madi-
nah secara terang-terangan. Dia hanya melakukan suatu operasi
yang mirip dengan apa yang dilakukan oleh para bajak laut. Dia
memasuki pinggiran Madinah pada malam hari dengan mengen-
dap-endap saat malam telah gulita, lalu mendatangi kediaman
Huyay bin Akhthab. Dia mengetuk pintu agar dibukakan untuk-
nya namun tuan rumah menolaknya karena takut. Kemudian dia
berpindah ke rumah Sallam bin Misykam, pemimpin suku Bani
an-Nadhir dan sebagai bendahara mereka kala itu. Dia meminta
izin kepadanya untuk bertamu dan diapun mengizinkannya. Tuan
rumah melayaninya dan menuangkan khamer untuknya serta mem-

1 Lihat Zadul-Md ad, Op.cit., 11/71,91; Ibnu Hisyam, Ibid., h.47-49.
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beritakan kepadanya perihal orang-orang. Kemudian Abu Sufyan
keluar di penghujung malamnya dan menemui para rekannya.
Selanjutnya, dia mengirimkan sekelompok orang yang telah diundi
dari mereka untuk menyerang pinggiran kota Madinah yang ber-
nama al-Aridh. Di sana mereka membabat dan membakar pagar-
pagar yang terbuat dari pohon korma. Mereka juga sempat ber-
jumpa dengan seorang laki-laki dari Anshar bersama seorang seku-
tunya di areal ladang milik mereka berdua, lalu mereka membunuh
keduanya kemudian lari menuju ke Makkah.

Berita tentang kejadian ini sampai juga ke telinga Rasulullah
i, yang kemudian dengan segera mengejar Abu Sufyan dan orang-
orangnya, akan tetapi rupanya mereka sudah lari dengan secepat
kilat. Namun mereka sengaja membuang banyak sekali Sawig (ado-
nan gandum) yang merupakan perbekalan dan suplai makanan
mereka agar dapat meringankan beban mereka. Karenanya, mereka
berhasil lolos dari kejaran. Rasulullah # mengejar mereka hingga
ke Qargarah al-Kudr, kemudian kembali lagi. Kaum Muslimin
membawa Sawig yang dibuang oleh kaum Kafir tersebut, insiden
ini dinamakan dengan perang as-Sawiq. Peristiwa ini terjadi pada
bulan Dzulhijjah tahun 2 H, yaitu dua bulan setelah Perang Badar.
Kali ini, beliau juga mengembankan tugas sementara di Madinah
kepada Abu Lubabah bin Abdul Mundzir.!

& Perang Dzi Amr

[ni merupakan ekspedisi militer terbesar yang dipimpin Rasu-
lullah #£ menjelang pertempuran Uhud. Beliau memimpin ekspedisi
ini pada bulan Muharram tahun 3 H.

Perang ini terjadi akibat adanya laporan intelejen Madinah
kepada Rasulullah # bahwa terdapat konsentrasi massa besar
yang terdiri dari Bani Tsa'labah dan Muharib guna melakukan
penyerangan terhadap kawasan pinggiran Madinah. Maka, Rasu-
lullah # memerintahkan kaum Muslimin agar bersiap-siap dan
berangkatlah beliau bersama 450 pejuang yang terdiri dari pasukan
penunggang kuda dan pejalan kaki. Pada perang ini, beliau meng-
angkat Utsman bin Affan sebagai penguasa sementara di Madinah.

1 Ibid., h.90,91 ; Ibnu Hisyam, Ibid., h.44,45.
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Di tengah perjalanan, mereka berhasil menangkap seorang
laki-laki bernama Jabbar dari Bani Tsa'labah. Dia kemudian diha-
dapkan kepada Rasulullah #, lalu beliau mengajaknya untuk
memeluk Islam sehingga dia menerima dan masuk Islam. Beliau
menggabungkannya dengan Bilal bahkan malah menjadi peman-
du jalan bagi kaum Muslimin menuju lokasi musuh.

Pasukan Musuh akhirnya bercerai-berai ke lereng-lereng bukit
ketika mendengar kedatangan tentara Madinah. Sementara Nabi
# telah sampai bersama pasukannya ke tempat konsentrasi massa
tersebut, yaitu di sebuah sumber air yang bernama Dzi Amr. Beliau
tinggal di sana selama bulan Shafar penuh pada tahun 3 H atau
sekitar itu untuk memberikan kesan kepada orang-orang Arab
Badui akan kekuatan kaum Muslimin dan agar mereka diliputi
rasa takut dan ciut. Kemudian setelah itu beliau kembali ke Madi-
nah.!

& Tewasnya Ka'b Bin Al-Asyraf

Ka'b bin al-Asyraf merupakan orang yang paling benci ter-
hadap Islam dan kaum Muslimin. Dia banyak menyakiti Rasulullah
# dan secara terang-terangan mengajak untuk memerangi beliau.

Dia berasal dari suku Thai® -anak suku Bani Nabhan- dan
ibunya berasal dari Bani an-Nadhir. Dia seorang yang kaya, hidup
mewah dan dikenal ketampanannya di kalangan bangsa Arab,
bahkan merupakan salah seorang penyair mereka. Benteng yang
di tempatinya terletak di arah tenggara kota Madinah, yaitu di bekas
serpihan-serpihan perkampungan Bani an-Nadhir.

Tatkala berita pertama tentang kemenangan kaum Muslimin
sampai ke telinganya dan demikian banyak para ksatria Quraisy
yang terbunuh di perang Badar, dia sempat berkata, "Apakah benar
beritanya demikian? Mereka itu adalah para bangsawan Arab dan
para raja. Demi Allah, jika benar Muhammad berhasil mengalah-
kan mereka itu, maka sungguh perut bumi ini adalah lebih baik
daripada permukaannya."

1 Ibid., h.91; Ibnu Hisyam, Ibid., h.46. Para sejarawan menyebutkan bahwa upaya pembunuhan terhadap
Rasulullah i secara licik yang dilakukan oleh Du'tsur atau Ghurits al-Muharibi terjadi pada perang ini.
Padahal pendapat yang benar peristiwa itu terjadi bukan pada perang ini. Lihat Shahih al-Bukhari, Op.cit.,
11/593.
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Dan manakala dia benar-benar yakin berita tentang hal ter-
sebut, bangkitlah si musuh Allah ini untuk merangkai syair ejekan
terhadap Rasulullah £ dan kaum Muslimin, memuji musuh mereka
serta memprovokasi agar memerangi mereka. Belum puas dengan
hanya sebatas ini, dia malah mendatangi Quraisy dan singgah di
rumah al-Muththalib bin Abi Wida'ah as-Sahmi. Di situ, dia mera-
ngkai syair-syair yang meratapi para korban dari pihak kaum musy-
rikin yang terkubur di sumur Badar. Hal ini dia lakukan untuk
membangkitkan patriotisme mereka dan mengasah kedengkian
terhadap Nabi # serta mengajak mereka untuk memerangi beliau.
Dan tatkala dia berada di Makkah, Abu Sufyan dan kaum musyri-
kin bertanya kepadanya, "Agama kami yang lebih kamu cintai
ataukah agama Muhammad dan para sahabatnya? Siapa di antara
dua pihak ini yang lebih benar jalannya (paling mendapat petun-
juk)?"

Dia menjawab, "Kalian lebih benar jalannya daripada mere-
ka dan lebih utama."

Mengenai hal ini, turunlah firman Allah,

"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi baha-
gian dari al-Kitab Mereka percaya kepada jibt dan thaghut, dan
mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa
mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman."
(An-Nisa™: 51).

Kemudian Ka'b kembali ke Madinah dalam kondisi demi-
kian dan mulai merangkai bait-bait syair yang kotor tentang istri-
istri para sahabat dan menyakiti mereka dengan lidahnya yang
pedas.

Ketika itulah, Rasulullah # berkata, "Siapa yang akan mem-
bereskan Ka'b bin al-Asyraf? Sebab dia telah menyakiti Allah dan Rasul-
Nya." Lalu majulah Muhammad bin Maslamah, '‘Abbad bin Bisyr,
Abu Na'ilah -nama aslinya Salkan bin Salamah, dia merupakan
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saudara sesusuan Ka'b- dan maju pula, al-Harits bin Aus dan Abu
'Abs bin Habr. Satuan pasukan pilihan ini dipimpin oleh Muham-
mad bin Maslamah.

Menurut beberapa riwayat, mengenai pembunuhan terhadap
Ka'b bin al-Asyraf ini dinyatakan bahwa tatkala Rasulullah # ber-
kata, "Siapa yang akan membereskan Ka'b bin al-Asyraf? Karena dia
telah menyakiti Allah dan RasulNya." Maka bangkitlah Muhammad
bin Maslamah seraya berkata, "Akulah orangnya, wahai Rasulullah!
Apakah engkau ingin aku membunuhnya?"

Beliau menjawab, "Ya."

Lalu dia berkata lagi, "Kalau begitu, izinkanlah aku menga-
takan sesuatu (kepadanya)."

Beliau menjawab, "Ya, silakan!"

Kemudian Muhammad bin Maslamah mendatangi Ka'b seraya
berkata, "Sesungguhnya orang ini (maksudnya Rasulullah, pent.)
telah meminta sedekah kepada kami dan sungguh dia telah mem-
bebani kami."

Ka'b berkata, "Demi Allah, sungguh engkau akan merasa jenuh
dengannya."

"Sesungguhnya kami telah mengikutinya dan kami tidak ingin
meninggalkannya hingga melihat secara persis bagaimana kesuda-
hannya nanti. Karena itu, kami ingin engkau meminjamkan kepada
kami barang satu Wasag atau dua Wasaq (sejumlah uang, pent,)."
Kata Muhammad bin Maslamah lagi."

Ka'b menjawab, "Baiklah, kalau begitu berikanlah kepadaku
sesuatu sebagai gadainya!."

Muhammad bin Maslamah berkata, "Apa yang engkau ingin-
kan?"

"Gadaikan saja wanita-wanita kalian!" Katanya.

"Bagaimana mungkin kami menggadaikan wanita-wanita
kami padahal engkau ini adalah pria Arab yang paling tampan?"
Jawab Maslamah.

"Kalau begitu, kalian gadaikan saja anak-anak kalian!" Kata-
nya lagi.

"Bagaimana mungkin juga kami menggadaikan anak-anak
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kami kepadamu. Sebab, kalau nanti ada salah seorang dari mereka
dicela dan dikatakan kepadanya, 'Dia telah digadaikan senilai satu
Wasaq atau dua Wasaq!" Ini tentunya aib besar bagi kami. Tapi yang
ingin kami gadaikan kepadamu adalah senjata." Jawab Maslamah.

Lalu dia menjanjikan kepada Ka'b akan membawa ke hada-
pannya.

Lantas Abu Na'ilah melakukan hal yang serupa dengan apa
yang dilakukan oleh Muhammad tadi. Dia mendatangi Ka'b lalu
saling merangkai beberapa untaian syair selama beberapa saat,
kemudian berkata kepadanya, "Wahai Ibnu al-Asyraf! Sesungguh-
nya aku datang untuk suatu keperluan yang ingin aku katakan,
tapi rahasiakanlah hal ini dariku!."

Ka'b menjawab, "Baiklah."

Abu Na'ilah berkata, "Kedatangan orang ini (yakni Rasulullah-
pent.) di tengah kami merupakan bencana yang membuat bangsa
Arab memusuhi kami, melemparkan anak panah mereka kepada
kami secara bersama dari satu busur (alias memusuhi mereka secara
bersama-sama), lalu terputuslah semua jalan bagi kami sehingga
keluarga kami terlantar dan banyak jiwa yang melayang. Akhirnya
kami mengalami kesusahan, demikian pula dengan keluarga kami."
Lalu percakapan yang terjadi setelah itu sama isinya dengan per-
cakapannya bersama Ibnu Maslamah.

Di tengah percakapannya itu, Abu Na'ilah berkata, "Sesung-
guhnya bersamaku beberapa orang rekan yang seide denganku
dan aku ingin menghadirkan mereka ke hadapanmu bersamaku,
untuk kemudian engkau bisa membayar mereka dan mengatur
sebaik-baiknya."

Rupanya Ibnu Maslamah dan Abu Na'ilah telah berhasil
menggiring percakapan ini sesuai dengan skenario. Terbukti, Ka'b
sama sekali tidak curiga keduanya membawa senjata dan rekan-
rekan mereka setelah terjadinya percakapan tersebut.

Pada suatu malam yang diterangi rembulan, yaitu malam 14
Rabi'ul Awwal tahun 3 H, berkumpullah satuan pasukan pilihan
tersebut bersama Rasulullah #£, lalu beliau mengantar mereka hingga
di Baqi' al-Gharqgad (tempat pekuburan para sahabat di dekat Mas-
jid Nabawi sekarang, pent.,), kemudian beliau memberikan penga-
rahan kepada mereka seraya berkata, "Berangkatlah dengan nama
Allah. Ya Allah, tolonglah mereka!" Kemudian beliau pulang ke rumah
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dan terus melakukan shalat serta bermunajat kepada Rabbnya.

Akhirnya satuan pasukan pilihan ini dapat memasuki benteng
milik Ka'b bin al-Asyraf. Selanjutnya Abu Na'ilah memanggilnya,
lalu bangkitlah Ka'b untuk turun menemui mereka, maka berkata-
lah istrinya -yang merupakan istri barunya-, "Hendak kemana
engkau di waktu seperti ini? Aku mendengar suara darah muncrat."

Ka'b berkata, "Itu tidak lain adalah saudaraku, Muhammad
bin Maslamah dan sesusuanku, Abu Na'ilah. Sesungguhnya bila
seorang yang terhormat dihadapkan kepada urusan penikaman,
maka dia tidak akan menolak." Kemudian dia keluar menemui
mereka sementara dari kepalanya menebar semerbak aroma nan
wangi.

Sebelumnya, Abu Na'ilah telah berkata kepada para saha-
batnya, "Bila dia sudah datang, maka aku akan meraih rambutnya
dan menciumnya. Bila kalian melihatku telah mantap memegangi
kepalanya, maka kalian yang berada di situ tinggal memenggal-
nya."

Maka tatkala Ka'b turun menjumpai mereka, dia berbin-
cang-bincang dengan mereka barang sesaat, kemudian berkatalah
Abu Na'ilah, "Sudikah engkau wahai Ibnu al-Asyraf kita berjalan-
jalan ke celah bukit al-'Ajuz seraya berbincang-bincang sepanjang
sisa malam kita ini?"

Dia menjawab, "Terserah kalian!"

Mereka akhirnya pergi berjalan-jalan. Ketika sedang di jalan,
Abu Na'ilah berkata, "Aku tidak pernah sama sekali mencium aroma
yang lebih harum semerbak seperti malam ini!."

Mendengar ini, Ka'b merasa terangkat lalu berkata, "Aku juga
memiliki wanita Arab yang paling wangi."

Abu Na'ilah berkata lagi, "Apakah engkau mengizinkanku
untuk menciumi kepalamu?"

"Silahkan." Jawabnya.

Maka, Abu Na'ilah menempelkan tangannya ke kepalanya
lalu menciuminya dan memberikan kesempatan kepada para
sahabatnya untuk menciumnya juga.

Kemudian dia berjalan sesaat, lalu bertutur lagi, "Bolehkah
aku melakukannya lagi?"
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Ka'b menjawab, "Silahkan."

Lalu dia kembali menempelkan tangannya ke kepalanya seperti
tadi, hingga Ka'b merasa tenang,.

Kemudian dia berjalan lagi sesaat seraya berkata lagi, "Boleh-
kah aku melakukannya sekali lagi?"

Dia menjawab, "Silahkan."

Maka dia kembali menempelkan tangannya ke kepalanya.
Manakala posisinya telah mantap, berkatalah dia, "Ayo kalian yang
di situ, hantam musuh Allah ini!." Maka seketika, berkelebatanlah
pedang-pedang melesat ke arahnya akan tetapi tidak banyak ber-
guna. Lantas Muhammad bin Maslamah meraih sebuah pedang
tipis, lalu menekannya ke bagian bawah perut kemudian menekan-
nya dalam-dalam hingga merobek bagian bulu kemaluannya.
Setelah itu, musuh Allah tersebut tewas terkapar. Sebelumnya, dia
sempat berteriak dengan sangat kencang sekali sehingga membuat
cemas orang-orang di sekelilingnya. Tidak ada satupun benteng
pun yang menyalakan lampu.

Satuan pasukan pilihan ini kemudian pulang ke Madinah
sémentara al-Harits bin Aus terkena sebagian sabetan pedang para
sahabatnya sehingga terluka dan darah menetes. Ketika mereka
sampai di Harrah al-'Aridh, mereka baru menyadari bahwa al-
Harits tidak bersama mereka, lalu mereka berhenti sesaat hingga
akhirnya dia dapat menyusul jejak mereka, lantas mereka menggen-
dongnya. Begitu tiba di Baqgi' al-Ghargad, mereka bertakbir. Rasu-
lullah #£ mendengar pekik takbir mereka dan tahulah beliau bahwa
mereka telah berhasil membunuh Ka'b, maka Beliau pun bertakbir.
Tatkala mereka sampai di hadapan beliau, berkatalah beliau, "Sermoga
wajah-wajah ini mendapatkan keberuntungan."

Mereka menimpali, "Semoga demikian pula dengan wajah-
mu, wahai Rasulullah!"

Kemudian mereka melemparkan kepala sang Thaghut di
hadapan beliau. Menyaksikan hal itu, beliau mengucapkan puji
syukur kepada Allah atas tewasnya sang Thaghut tersebut dan
meludahi luka al-Harits sehingga seketika dia sembuh. Dan sejak
itu, dia tidak pernah lagi tersakiti oleh apa pun.!

1 Kami mengambil rincian peristiwa ini dari beberapa sumber berikut: Ibnu Hisyam, Ibid., h.51-57; Shahif al-
Bukhari, Op.cit., 1/341,345; 11/577; Sunan Abi Daud beserta syarahnya 'Aun al-Md bud, Op.cit., 11/42,43
dan Zadul Ma'ad, 1bid., h.91.
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Tatkala orang-orang Yahudi mengetahui peristiwa tewasnya
sang Thaghut, Ka'b bin al-Asyraf, merayaplah rasa ketakutan yang
amat sangat di hati mereka yang keras itu dan tahulah mereka bahwa
Rasulullah # tidak akan segan-segan menggunakan kekerasan
manakala melihat jalur nasihat tidak lagi berguna terhadap siapa
saja yang ingin mengacaukan keamanan, menimbulkan suasana
instabilitas dan tidak menghormati perjanjian. Karena itu, mereka
tidak berani berbuat apa-apa atas kematian sang Thaghut mereka
tersebut bahkan mereka lebih memilih diam, berpura-pura mene-
pati perjanjian dan bertindak tenang. Rupanya cepat sekali ular-
ular itu kembali bersembunyi ke lubang-lubangnya.

Dengan demikian, maka untuk sementara waktu Rasulullah
# dapat berkonsentrasi untuk menghadapi bahaya yang diper-
kirakan datang dari arah luar Madinah. Dan, kaum Muslimin pun
kembali dalam suasana normal dan telah diringankan dari sekian
banyak problematika internal yang selama ini merundung mereka
dan dari waktu ke waktu selalu mereka cium aromanya.

& Perang Bahran

Ini merupakan patroli perang terbesar, jumlah personilnya
mencapai 300 orang pejuang. Dalam hal ini, Rasulullah #£ sendiri
yang memimpinnya, kejadiannya pada bulan Rabi'ul Akhir tahun
3 H. Patroli ini bergerak menuju suatu lokasi yang dikenal dengan
nama Bahran -yaitu pertambangan terletak di wilayah Hijaz arah
al-Far'-. Beliau menetap di sana selama bulan Rabi'ul Akhir hingga
Jumadal Ula, tahun 3 H. Kemudian kembali ke Madinah tanpa
terjadi pertempuran.!

@& Brigade Zaid bin Haritsah

Ini merupakan patroli perang terakhir dan tersukses yang
dilakukan oleh kaum Muslimin menjelang perang Uhud, terjadi
pada bulan Jumadal Akhir tahun 3 H.

1 Lihat Ibnu Hisyam, Ibid., h.50,51 dan ZadulMaad, 1bid., Beberapa sumber sejarah ber-beda pendapat di
dalam menentukan apa sebab terjadinya perang ini. Sebuah sumber menyebutkan, sebabnya bahwa bebe-
rapa intelejen Madinah memberitakan kepada Rasulullah & bahwa Bani Sulaim menghimpun kekuatan besar
untuk menyerang Madinah atau kawasan pinggirannya. Sumber lainnya lagi menyebutkan bahwa justeru
beliau meninggalkan Madinah dengan tujuan menyerang Quraisy. Versi kedua inilah yang disebutkan oleh
Ibnu Hisyam dan menjadi pilihan Ibnul Qayyim bahkan beliau sama sekali tidak menyinggung perihal versi
pertama tersebut.
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Ikhwalnya adalah, bahwa setelah perisitiwa di Badar, kaum
Quraisy senantiasa dicekam oleh rasa cemas dan gelisah. Musim
panas telah tiba yang menandakan semakin dekatnya perjalanan
musiman mereka ke kawasan Syam. Melakukan hal ini juga meru-
pakan dilema tersendiri pula.

Shafwan bin Umayyah berkata kepada kaum Quraisy -sebagai
orang yang ditunjuk kaum Quraisy untuk memimpin perjalanan
kafilah dagang tahun ini ke kawasan Syam-, "Sesungguhnya Muham-
mad dan para sahabatnya telah mengawasi perjalanan kafilah dagang
kita. Karena itu, kita tidak tahu apa yang harus kita lakukan terha-
dap para sahabatnya tersebut sementara mereka tidak beranjak
dari kawasan pesisir. Warga yang tinggal di pesisir tersebut telah
mengadakan perundingan dengan mereka dan mayoritas sudah
bergabung bersama Muhammad, sehingga kita tidak tahu jalan mana
lagi yang harus kita telusuri? Jika kita hanya tinggal di negeri kita
ini, maka modal kita pasti habis dimakan oleh kita sendiri sehingga
tidak akan ada lagi yang tersisa. Padahal kehidupan kita di Makkah
hanya bergantung kepada perdagangan ke kawasan Syam pada
musim panas dan ke Habasyah (Ethiopia) pada musim dingin."

Lalu terjadilah dialog seputar masalah ini di antara mereka.
Ketika itu, al-Aswad bin Abdul Muththalib berkata kepada Shaf-
wan, "Susurilah terus jalan menuju pesisir lalu ambil jalan ke arah
[rak." Yaitu, jalan yang panjang sekali menembus Najd menuju
kawasan Syam dan melewati arah timur Madinah hingga jarak
tempuh yang jauh sekali. Orang-orang Quraisy sama sekali buta
dengan jalur ini. Kemudian al-Aswad bin Abdul Muththalib meng-
isyaratkan kepada Shafwan agar menjadikan Farrat bin Hayyan -
yang berasal dari Bani Bakr bin Wa'il- sebagai pemandu jalan dan
pembimbing perjalanan ini.

Dan berangkatlah kafilah dagang Quraisy yang dipimpin
Shafwan bin Umayyah dengan mengambil jalur baru. Hanya saja,
berita tentang kafilah ini dan rencana perjalanannya bocor ke Madi-
nah. Hal ini bisa terjadi gara-gara Salith bin an-Nu'man -yang sudah
masuk Islam- kebetulan sama-sama berada di jamuan arak -yakni
sebelum arak diharamkan- bersama dengan Nu'aim bin Mas'ud al-
Asyja'iy -yang ketika itu belum masuk Islam-. Tatkala arak telah
bereaksi pada Nu'aim, bercelotehlah dia tentang rincian urusan
kafilah dagang dan rencana perjalanannya. Maka dengan cepat,
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Salith menemui Nabi £ untuk menceritakan kisah tersebut.

Saat itu juga, Rasulullah # menyiapkan sebuah ekspedisi
yang berkekuatan 100 penunggang kuda di bawah komando Zaid
bin Haritsah al-Kalbi. Zaid bergerak cepat hingga akhirnya dapat
menyergap kafilah tersebut secara tiba-tiba di saat mereka lalai
dan baru menuruni sumber air di wilayah Najd yang bernama
Qardah, lalu mereka menguasai semua isinya. Tidak ada jalan lain
bagi Shafwan dan para penjaga kafilah selain mengambil langkah
seribu tanpa mampu melakukan perlawanan sama sekali.

Kaum Muslimin berhasil menawan pemandu jalan kafi-
lah tersebut, Farrat bin Hayyan. Menurut versi riwayat yang lain,
bersamanya juga terdapat dua orang lagi. Kaum Muslimin kemu-
dian membawa pergi Ghanimah (rampasan perang) besar berupa
bejana-bejana dan kepingan perak yang dibawa oleh kafilah terse-
but. Nilainya ditaksir seharga seratus ribu. Rasulullah 3 membagi-
bagikannya kepada personil-personil Briggade ini setelah mengam-
bil seperlimanya. Dan ketika itu, Farrat bin Hayyan pun masuk
Islam di tangan beliau .

Peristiwa tersebut merupakan tragedi dan bencana besar yang
dialami Quraisy setelah perang Badar. Karenanya, menjadi sangat
cemaslah orang-orang Quraisy dan bertambahlah kegelisahan dan
kesedihan mereka. Tidak ada lagi di hadapan mereka selain dua
alternatif yang harus ditempuh; berhenti dari kesombongan dan
kecongkakan mereka selama ini, lalu mengambil jalan perundingan
dan perdamaian dengan kaum Muslimin, atau melakukan perang
total yang dapat mengembalikan pamor dan kemegahan yang per-
nah mereka rasakan dulu, lalu menghabisi kekuatan kaum Muslimin
sehingga mereka tidak lagi menguasai jalur ini dan itu. Rupanya,
pihak Makkah memilih alternatif kedua ini. Dengan begitu, mereka
semakin bersikeras untuk menuntut balas, segala persiapan mela-
wan kaum Muslimin dengan melakukan mobilisasi penuh dan
tekad untuk menyerang mereka di rumah mereka sendiri.

Maka, hal tersebut dan peristiwa-peristiwa sebelumnya meru-
pakan persiapan yang mematangkan terjadinya pertempuran di
Uhud nanti.

LG




